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Petunjuk Umum : 

1. Kuisioner terdiri dari pertanyaan mengenai identitas informan serta aspek 

pengembangan  Agribisnis Cabai Katokkon di Desa Kapala Pitu, 

Kecamatan Kapala Pitu, Kabupaten Toraja Utara. 

2. Pertanyaan-pertanyaan dijawab objektif sesuai keadaan yang sebenarnya 

terjadi 

3. Proses survey dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan 

bantuan kuisioner yang tersedia. 

Kuisioner untuk Petani 

A. Data Informan Petani 

Nama   

Umur  

Jenis Kelamin  

Luas Lahan (Ha)  

Status Kepemilikan 

Lahan  

 

Pendidikan Terakhir  

Rata-rata 

Penghasilan/bln 

 

❖ Pedoman Wawancara 

1) Sejak kapan Bapak/Ibu melakukan usaha tani cabai katokkon?  

2) Apa yang mendorong Bapak/Ibu melakukan usaha tani cabai 

katokkon?  

3) Berapa luas lahan Bapak/Ibu dalam budidaya cabai kaktokkon?  

4) Bagaimana budidaya cabai kaktokkon Bapak/Ibu? 

5) Bagaimana perkembangan usaha tani Bapak/Ibu sejak dimulai 

hingga saat ini? Adakah kemajuan atau perubahan? Bagaimana 

perubahannya?  

6) Bagaimana penguasaan teknologi dan informasi di usahatani bapak 

ibu adakah akses dan sarana untuk memperoleh pengetahuan dan 

teknologi serta informasi? Apa dampaknya bagi usaha tani bapak?  

7) Apakah benih cabai katokkon berasal dari pemerintah atau milik 

sendiri 



 

 

8) Berapa modal yang digunakan dalam budidaya cabai katokkon 

9) Dalam upaya pengembangan usahatani cabai katokkon, bagaimana 

dukungan atau partisipsi pemerintah (penyuluh pertanian 

lapangan)? 

10) Bagaimana status kepimilikan modal dari usahatani cabai katokkon 

bapal/ibu? 

11) Darimana bapak/ibu mendapatkan pupuk dan pestisida? 

12) Apakah cabai katokkon bapak/ibu terserang hama dan penyakit 

13) Kemana saja jalur pemasaran dari cabai katokkon bapak/ibu 

pasarkan? 

a. pedagang pengumpul 

b. konsumen langsung 

 

14) Apakah dalam pemelihatan dan pemabeba cabai katokkon yang 

bapak/ibu usahakan membutuhkan tenaga kerja luas keluarga atau 

tidak? Ya/tidak 

15) Dalam upaya pengembangan agribisnis cabai katokkon di desa 

kapalapitu, strategi apa yang sudah digunakan? 

16) Dalam upaya pengembangan cabai katokkon, bagaimana dukungan 

atau partisipasi dari pemerintah dan penyuluh pertanian 

17) Apa kendala yang dihadapi selama proses budidaya cabai katokkon 

18) Berapa harga cabai katokkon per kg? 

19) Apakah ada penyuluhan terkait cabai katokkon?jika ada dari 

lembaga atau pihak mana yang melaksanakan 

20) Apakah ada bentuk kerjasama bapak/ibu dengan pemerintah 

21) Berapakali dalam setahun melakukan panen cabai katokkon 

22) Berapa harga hasil produksi cabai katokkon 

23) Dalam satu kali musim tanam, berapakah hasil produksi cabai 

katokkon yang diperoleh dari budidaya cabai katokkon 

24) Setelah melakukan panen, apakah bapak/ibu  langsung menjual 

cabai tersebut atu masih melakukan proses selanjutnya? 

❖ Bahan acuan pertanyaan untuk memahami tentang poin IFAS dan EFAS 

SWOT 

Strenght (Kekuatan) 

1. Kualitas buah cabai katokkon SB/B/N/K/SK 

2. Meningkatnya produksi cabai katokkon SB/B/N/K/SK 



 

 

3. Pengalaman usaha tani SB/B/N/K/SK 

4. Potensi Sumber Daya Alam yang dimiliki SB/B/N/K/SK 

5. Ketersediaan sarana produksi pertanian SB/B/N/K/SK 

Weaknesesse (Kelemahan) 

1. Peralatan Usahatani masih sederhana SB/B/N/K/SK 

2. Kurangnya pembinaan terhadap petani SB/B/N/K/SK 

3. Kurangnya Informasi pasar SB/B/N/K/SK 

4. Lahan budidaya sempit SB/B/N/K/SK 

5. Modal terbatas SB/B/N/K/SK 

Opportunies (Peluang) 

1. Permintaan buah cabai katokkon SB/B/N/K/SK 

2. Akses pengangkutan SB/B/N/K/SK 

3. Saluran pemasaran pendek SB/B/N/K/SK 

4. Peluang pasar SB/B/N/K/SK 

5. Ketersediaan lahan kosong SB/B/N/K/SK 

Theaths (Ancaman) 

1. Serangan hama dan penyakit SB/B/N/K/SK 

2. Persaingan SB/B/N/K/SK 

3. Biaya usahatani tinggi SB/B/N/K/SK 

4. Kurangnya lembaga usahatani cabai 

katokkon 

SB/B/N/K/SK 

5. Permainan harga oleh pedagang SB/B/N/K/SK 

Keterangan 

SB = Sangat Besar (5) 

B = Besar (4) 

N = Netral (3) 

K = Kecil (2) 



 

 

SK = Sangat Kecil (1) 

 

Daftar pertanyaan untuk stakeholder 

B. Data Informan Untuk Penyuluh dan Petugas TKP Pendamping 

Nama   

Umur  

Jenis Kelamin  

Instansi   

Pekerjaan   

Pendidikan Terakhir  

❖ Pedoman Wawancara  

1) Apa yang menjadi tugas bapak selaku tenaga penyuluh 

pendamping dalam kegiatan usahatani cabai katokkon? Dan sejak 

kapan bapak bertugas sebagai tenaga pendamping? 

2) Bagaimana Kegiatan yang menyangkut kelembagaan usahatani dan 

bagaimana pelaksanaannya?  

3) Kegiatan apa saja yang bapak lakukan dalam setiap kunjungan 

bapak di petani? 

4) Apakah upaya bapak dalam membina dan mengembangankan 

usahatani cabai katokkon 

5) Bagaimana respon petani terhadap kegiatan yang bapak lakukan?  

6) Menurut bapak apakah program ini berdampak baik pada 

pengembangan usaha tani? 

7) Apa hambatan yang bapak hadapi selama melaksanakan tugas 

bapak? Dan bagaimana bapak mengatasinya? 

❖ Pilih dan lingkari salah satu jawaban yang sesuai menurut besar kecil 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman di kabupaten luwu timur. 

SWOT 

Strenght (Kekuatan) 

1. Kualitas buah cabai katokkon SB/B/N/K/SK 

2. Meningkatnya produksi cabai katokkon SB/B/N/K/SK 

3. Pengalaman usaha tani SB/B/N/K/SK 



 

 

4. Potensi Sumber Daya Alam yang dimiliki SB/B/N/K/SK 

5. Ketersediaan sarana produksi pertanian SB/B/N/K/SK 

Weaknesesse (Kelemahan) 

1. Peralatan Usahatani masih sederhana SB/B/N/K/SK 

2. Kurangnya pembinaan terhadap petani SB/B/N/K/SK 

3. Kurangnya Informasi pasar SB/B/N/K/SK 

4. Lahab budidaya sempit SB/B/N/K/SK 

5. Modal terbatas SB/B/N/K/SK 

Opportunies (Peluang) 

1. Permintaan cabai katokkon SB/B/N/K/SK 

2. Akses pengangkutan SB/B/N/K/SK 

3. Saluran pemasaran pendek SB/B/N/K/SK 

4. Peluang pasar SB/B/N/K/SK 

5. Ketersediaan lahan kosong SB/B/N/K/SK 

Theaths (Ancaman) 

1. Serangan hama dan penyakit SB/B/N/K/SK 

2. Persaingan SB/B/N/K/SK 

3. Biaya usahatani tinggi SB/B/N/K/SK 

4. Kurangnya lembaga usahatani cabai 

katokkon 

SB/B/N/K/SK 

5. Permainan harga oleh pedagang SB/B/N/K/SK 

Keterangan 

SB = Sangat Besar (5)           B = Besar (4) 

N = Netral (3)                      K = Kecil (2) 

SK = Sangat Kecil (1) 



 

 

Lampiran 2. Identitas Informan di Desa Kapala Pitu, Kecamatan Kapala  

         Pitu, Kabupaten Toraja Utara 

No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan Luas 

Lahan 

(Ha) 

Status 

Kepemilikan 

Jenis 

Kelamin 

1. Kende 48 SD Petani  Milik L 

2. Arung 40 S1 Petani  Milik P 

3. Yulius 45 S1 Petani  Milik L 

4. Awan 39 SMA Petani  Milik P 

5. Marta 42 SMA Petani  Milik P 

6. Sattu 40 SMP Petani  Milik P 

7. Alfrida 34 SMA Petani  Milik P 

8. Dewan 35 SMP Petani  Milik P 

9. Febi 38 SMA Petani  Milik P 

10. Reta 35 SMA Petani  Milik P 



 

 

Lampiran 3. Matriks IFAS dan EFAS 

1. Matriks IFAS 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Matriks EFAS 

 

 

 



 

 

 

1. Faktor Internal 

NO. FAKTOR INTERNAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 KEKUATAN (STRENGTH)           

1. Kualitas cabai katokkon baik ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Ketersediaan Sarana Produksi ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Pengalaman Usahatani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Biaya Produksi Rendah ✓   ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 KELEMAHAN (WEAKNESS)           

1. Peralatan usahatani masih sederhana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Kesadaran petani akan pengelolaan lahan masih rendah ✓ ✓ ✓ ✓  ✓    ✓ 

 

 

 

 

 



 

 

2. Faktor Eksternal 

No. Faktor Internal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 PELUANG (OPPORTUNITIES)           

1. Permintaan Cabai Katokkon ✓  ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Adanya dukungan dari pemerintah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Potensi sumber daya alam yang mendukung ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 ANCAMAN (THREATS)           

1. Serangan Hama dan Penyakit ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Kurangnya tenaga pendamping (penyuluh pertanian) ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Cuaca yang berubah-ubah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

 



 

 

 

NO. FAKTOR INTERNAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 KEKUATAN (STRENGTH)           

1. Kualitas cabai katokkon baik 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. Gemuk 

b. Besar 

c. Merah menyala 

d. Pedas 

e. Hasil tinggi 

  

        

2. Ketersediaan Sarana Produksi ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. Benih atau bibit 

b. Pupuk 

c. Pestisida 

          

3. Pengalaman Usahatani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Biaya Produksi Rendah ✓   ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. Rp 50.000-80.000 

b. Rp 50.000-100.000 

c. Rp 50.000-200.000 

          

 KELEMAHAN (WEAKNESS)           

1. Peralatan usahatani masih sederhana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 



 

 

 a. Cangkul 

b. Parang atau pisau 

c. Selang  

d. Rak telur 

          

2. Kesadaran petani akan pengelolaan lahan masih rendah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓   ✓ 

 

No. Faktor Internal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 PELUANG (OPPORTUNITIES)           

1. Permintaan Cabai Katokkon ✓  ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. 50kg-100kg 

b. 100kg-150kg 

c. 200kg-300kg 

          

2. Adanya dukungan dari pemerintah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. Pemberian bibit (3-4 pohon)           

3. Potensi sumber daya alam yang mendukung ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 a. Tanah yang subur 

b. Ketersediaan air 

          

 ANCAMAN (THREATS)           

1. Serangan Hama dan Penyakit ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 



 

 

2. Kurangnya tenaga pendamping (penyuluh pertanian) ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Cuaca yang berubah-ubah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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